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ABSTRAKSI 

Penelitian ini menganalisis pengaruh adopsi teknologi digital dan literasi keuangan 

terhadap kinerja keuangan UKM di Kota Batu. UKM memiliki peran penting dalam 

perekonomian, tetapi masih menghadapi kendala dalam penerapan teknologi digital 

dan manajemen keuangan. Teknologi digital membantu meningkatkan efisiensi 

operasional dan jangkauan pasar, sedangkan literasi keuangan mendukung 

pengambilan keputusan finansial yang lebih baik. Menggunakan metode kuantitatif 

dengan regresi linier berganda, data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada pelaku UKM yang telah memenuhi kriteria tertentu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dan pemahaman keuangan yang baik 

dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Kata kunci: Teknologi Digital, Literasi Keuangan, Kinerja Keuangan, UKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Abstrack 

This study analyzes the effect of digital technology adoption and financial literacy on the 

financial performance of UKM in Batu City. UKM have an important role in the economy, 

but still face obstacles in implementing digital technology and financial management. 

Digital technology helps improve operational efficiency and market reach, while financial 

literacy supports better financial decision-making. Using quantitative methods with 

multiple linear regression, data were collected through questionnaires distributed to UKM 

actors who had met certain criteria. The results of the study showed that the adoption of 

digital technology and financial literacy had a positive and significant effect on the 

financial performance of UKM. This study confirms that the use of technology and good 

financial understanding can improve business competitiveness and sustainability. 

Keywords: Digital Technology, Financial Literacy, Financial Performance, UKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di Indonesia UKM sangat berperan penting dalam perekonomian. Mereka 

tidak hanyak mendukung ekonomi lokal, tetapi juga membantu secara sosial. 

Dalam ekonomi, terdapat berbagai bidang yang berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi, contohnya adalah bidang mikroekonomi seperti UKM, Ekonomi 

Kreatif, dan Koperasi. Dengan adanya pertumbuhan tersebut, prioritas 

diberikan kepada UKM yang bersaing dengan usaha sejenis. Kondisi UKM 

cukup dominan dalam perekonomian Indonesia karena jumlah industri besar 

dan terdapat di setiap sektor ekonomi. UKM memiliki potensi besar dalam 

penyerapan tenaga kerja, serta berkontribusi dalam pembentukan Produk 

Dosmestik Bruto (PDB).  

Pada tahun 2018, Kementrian Koperasi dan UKM menerbitkan data yang 

mengungkapkan bahwa terdapat 64.194.057 UMKM di Indonesia dan 

116.978.631 tenaga kerja. Pada tahun 2020, menteri Keuangan RI Sri Mulyani 

mengumumkan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto pada Kuartal 2 

mengalami penurunan sebesar 5,32%. Sebelumnya, pada tahun 2019, 

pertumbuhan pada kuartal 1 sebesar 5,07%, kuartal 2 sebesar 5,05%, kuartal 3 

sebesar 5,02%, dan kuartal 4 sebesar 4,97% (Blandina, et al 2020). 

Kurangnya perlindungan terhadap kinerja keuangan dan daya saing UKM 

disebakan oleh tingkat digitalisasi yang rendah, kesulitan dalam mengakses 

teknologi, dan kurangnya pemahaman strategi untuk bertahan dalam bisnis. 

Agar perekonomian tetap stabil, pemerintah harus fokus pada sektor UKM 
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(Imam et al, 2021). Penggunaan teknologi digital dalam strategi pemasaran 

dapat meningkatkan penjualan produk UKM (Atmaja et al, 2021). 

Perkembangan teknologi digital merubah gaya hidup masyarakat dalam 

berbagai hal, termasuk cara mereka membeli barang dan jasa. Selain itu, dari 

segi keamanan, ini memberikan kemudahan bagi pelanggan (Ramadhany et al., 

2020). Ini membantu UKM berkembang dengan memberikan informasi tentang 

bisnis dan transaksi komersial yang dilakukan. Dengan internet yang semakin 

berkembang, teknologi digital telah memberikan kemudahan bagi para pelaku 

bisnis. Mereka tidak lagi kesulitan mendapatkan informasi yang dapat dengan 

mudah dan cepat tersebar luas untuk mendukung kinerja keuangan dan aktivitas 

bisnis secara global (Sulungbudi, 2019). 

Di Kota Batu, adopsi teknologi digital juga berkontribusi terhadap kinerja 

keuangan UKM. Banyak pelaku usaha kecil dan menengah di sektor pariwisata, 

kuliner, dan agribisnis mulai beralih ke platform digital untuk meningkatkan 

pemasaran dan transaksi mereka. Penggunaan e-commerce dan pembayaran 

digital telah mempermudah proses penjualan, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperluas jangkauan pasar mereka. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa UKM di Kota Batu yang mengadopsi teknologi digital 

mengalami peningkatan pendapatan dan efisiensi biaya dibandingkan dengan 

yang masih bergantung pada metode konvensional. Namun, tantangan seperti 

literasi digital dan akses terhadap infrastruktur teknologi masih menjadi kendala 

bagi sebagian pelaku usaha dalam mengoptimalkan teknologi ini. 

Kemajuan serta pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah adalah aspek 

yang sangat krusial bagi perkembangan mereka, terutama dalam hal 
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pengelolaan keuangan yang akuntabel. Elemen ini menjadi kunci dalam 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Meski begitu, terdapat 

tantangan besar bagi mereka yang berasal dari ketidakstabilan keuangan UKM. 

Diperlukan transformasi yang strategis dan inovatif untuk memperbaiki kinerja 

UKM dalam jangka panjang, dan salah satu cara untuk mencapai hal itu adalah 

dengan peningkatan pengetahuan literasi keuangan. 

Literasi keuangan dianggap sangat penting untuk masyarakat, terutama bagi 

para pelaku bisnis. Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan, yang berkaitan erat dengan kesejahteraan pribadi. Literasi 

keuangan melibatkan berbagai elemen, seperti manajemen keuangan, 

pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, dan pemahaman mengenai 

produk-produk keuangan yang ada. Dengan meningkatkan pemahaman tentang 

literasi keuangan, pelaku UKM dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 

lebih berstrategi dalam mengelola bisnis mereka, memaksimalkan penggunaan 

sumber daya, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengakses dan 

memanfaatkan peluang pendanaan yang ada. Hal ini akan mendukung UKM 

dalam mencapai kestabilan dan pertumbuhan jangka panjang yang 

berkelanjutan (Jayanti & Karnowati, 2023). Pengetahuan dan keterampilan 

mengenai uang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Memiliki literasi 

keuangan dapat mencegah individu dari masalah finansial akibat manajemen 

keuangan yang buruk (Abdullah et, 2021). 

Kurangnya literasi keuangan di kalangan pelaku UKM dapat menyebabkan 

berbagai masalah, seperti pengelolaan kas yang tidak efisien, Keputusan 

investasi yang buruk, dan kesulitan dalam mengakses sumber keuangan yang 
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tepat (Amelia, 2022). Pemilik UKM dengan keuangan yang baik, di sisi lain, 

cenderung lebih baik dalam pengelola keuangan mereka, membuat Keputusan 

yang tepat, dan meminimalkan resiko keuangan. Dengan demikian, UKM dapat 

meningkatkan hasil keuangan mereka, memperkuat daya saing, dan 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.  

Meskipun UKM berperan penting dalam kesejahteraan masyarakat. Menilai 

performa perusahaan bisa jadi sulit bagi perusahaan yang tidak tahu cara 

mengukur kinerja keuangan secara efektif sehingga mereka kesulitan dalam 

mengevaluasi kinerja Perusahaan. Masalah Akuntansi dan pengendalian dapat 

menghambat peningkatan kinerja UKM, terutama saat membuat laporan 

keuangan. Hal ini membuat perusahaan UKM kesulitan menilai kinerja 

keuangan perusahaan mereka saat ini dan di masa depan (Thottoli, 2020). 

Pengusaha harus membuat laporan keuangan agar dapat memperbaiki kinerja 

bisnisnya. Pengusaha bisa lebih mudah membuat keputusan untuk 

mengembangkan usahanya dan meningkatkan keuntungan jika mereka 

memahami laporan keuangan dengan baik (Listyani et al., 2023).  

Kota Batu, di Provinsi Jawa Timur, adalah tujuan wisata populer di 

Indonesia. Daerah ini dikenal karena keindahan alamnya yang menakjubkan, 

sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik dan internasional. 

Atraksi dan fasilitass yang tersedia menjadikan lokasi ini sebagai destinasi 

wisata yang potensial. Industri pariwisata di Kota Batu membawa manfaat 

ganda sebagai sumber pendapatan utama pemerintah daerah dan peluang besar 

bagi Usaha Kecil Menengah (UKM). UKM ini banyak bergerak dalam bidang 

makanan, kerajinan tangan, dan jasa dalam sektor pariwisata. Meski UKM di 
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Kota Batu memiliki kesempatan untuk tumbuh, masih ada hambatan besar 

dalam menggunakan teknologi digital dan literasi keuangan. Banyak pengusaha 

kecil dan menengah belum menggunakan teknologi digital dan literasi 

keuangan dalam bisnis mereka. Hal ini dapat memengaruhi kemampuan merek 

untuk bersaing di pasar yang semakin modern dan digital, serta meningkatkan 

kinerja keuangan mereka. Karena itu, para peneliti tertarik untuk memilih UKM 

di Kota Batu sebagai fokus penelitian ini.   

Menerapkan teknologi digital dan literasi keuangan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional membantu UKM memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kinerja keuangan mereka. Namun, di Kota Batu, belum ada 

penelitian yang fokus pada dampak adopsi teknologi digital dan literasi 

keuangan terhadap kinerja keuangan UKM. Maka, penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti bagaimana penggunaan teknologi digital dan literasi keuangan 

mempengaruhi kinerja keuangan UKM di Kota Batu.  

Di zaman digital, penggunaan teknologi menjadi faktor penting untuk 

meningkatkan daya saing (UKM). Teknologi digital dapat membantu dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Namun, banyak UKM di Kota Batu 

belum memanfaatkan teknologi ini sepenuhnya. Kendala seperti akses terbatas 

terhadap teknologi, kurangnya pengetahuan, dan sedikitnya keterampilan 

digital menjadi penghalang utama bagi UKM dalam adopsi teknologi digital. 

Berdasarkan Kementerian Komunikasi dan Informatika (2024), kesenjangan 

digital masih merupakan persoalan yang signifikan bagi UKM di Indonesia, 

termasuk di Kota Batu. Untuk mengatasi masalah ini, Kominfo telah 
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meluncurkan program Adopsi Teknologi Digital UMKM 2024 (UMKM Level 

Up) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman digital dan mendorong 

UMKM agar mengadopsi teknologi dalam operasi bisnis mereka. 

Selain teknologi digital, literasi keuangan merupakan aspek krusial yang 

mempengaruhi kinerja UKM. Pemahaman yang baik tentang pengelolaan 

keuangan, akses permodalan, dan penggunaan layanan keuangan digital dapat 

membantu UKM dalam pengambilan keputusan finansial yang tepat. Namun, 

banyak pelaku UKM di Kota Batu yang masih memiliki literasi keuangan 

rendah, sehingga kesulitan dalam mengelola keuangan usaha mereka. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Oktariani et al., 2022), menunjukkan bahwa literasi 

keuangan, akses permodalan, dan penggunaan fintech berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kota Batu.  

Menurut Radar Malang (2024), untuk mendorong penggunaan teknologi 

digital dan literasi keuangan, banyak usaha telah dilakukan oleh pemerintah dan 

instansi terkait. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengarahkan UKM di Kota Batu 

agar memanfaatkan potensi digital mereka demi membuat masyarakat lebih 

paham akan ekonomi digital serta mampu menangani keuangan dengan efektif. 

Di samping itu, berbagai program pemberdayaan diluncurkan untuk 

meningkatkan akses UKM ke sumber pembiayaan, memperkuat kemampuan 

sumber daya manusia, dan meningkatkan keterampilan teknologi.  

Namun, berbagai tantangan masih tetap ada. Keterbatasan infrastruktur 

pendukung, akses yang terbatas ke sumber dana, dan rendahnya kesadaran 

tentang pentingnya literasi digital dan literasi keuangan merupakan masalah 
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yang harus segera diatasi agar dapat memperbaiki kinerja keuangan UKM di 

Kota Batu.  

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak adopsi teknologi digital dan 

literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UKM di Kota Batu merupakan hal 

yang penting untuk menilai seberapa besar kedua faktor tersebut mempengaruhi 

keberhasilan bisnis UKM dan bagaimana strategi yang tepat dapat diterapkan 

untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi pemahaman yang lebih dalam mengenai dampak teknologi 

digital dan literasi keuangan pada keuangan UKM, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan teknologi dan literasi keuangan tersebut. 

Diharapkan penelitian ini bisa membantu pelaku usaha dan pihak terkait untuk 

mengembangkan strategi yang baik dalam meningkatkan kinerja UKM melalui 

teknologi digital dan literasi keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mendukung transformasi digital 

dan literasi keuangan di sektor UKM, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

menjadikan isu-isu tersebut fokus utama dalam penelitian ini dengan judul 

“Analisis Pengaruh Adopsi Teknologi Digital dan Literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Usaha Kecil dan Menengah: Studi Kasus di 

Wilayah Kota Batu”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh adopsi teknologi digital dan literasi keuangan 

terhadap kinerja keuangan UKM di wilayah Kota Batu? 

2. Bagaimana pengaruh adopsi teknologi terhadap kinerja keuangan UKM di 

wilayah Kota Batu? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UKM di 

wilayah Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis adopsi teknologi digital dan literasi 

keuangan terhadap kinerja keuangan UKM di wilayah Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis adopsi teknologi terhadap kinerja 

keuangan UKM di wilayah Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis literasi keuangan terhadap kinerja 

keuangan UKM di wilayah Kota Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

pengembangan lebih mendalam mengenai teori TAM. TAM menjadi model 

yang banyak digunakan dalam penelitian adopsi teknologi informasi karena 

mampu menjelaskan perbedaan kesediaan individu untuk mengadopsi 

teknologi informasi dan dapat ditingkatkan sesuai dengan analisis masalah. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi UKM  
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Membantu untuk memahami manfaat dan efek dari penggunaan 

teknologi digital dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UKM. 

Dari penelitian ini, pemilik usaha kecil di wilayah Kota Batu bisa 

meninjau kebutuhan dan peluang menggunakan teknologi digital dan 

literasi keuangan di bisnis UKM dengan upaya untuk meningkatkan 

kinerja keuangan yang lebih optimal.  

2. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan diskusi untuk 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana adopsi teknologi digital 

dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan pada usaha kecil dan 

menengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh teknologi digital dan 

literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UKM di wilayah Kota Malang. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan berikut dari data yang dikumpulkan dan 

analisis yang dilakukan di bab sebelumnya:  

1. Dapat disimpulkan teknologii digital (XI), literasi keuangan (X2), secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan UKM di Kota Batu. 

2. Dapat disimpulkan untuk variabel teknologi digital (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di wilayah Kota 

Batu.  

3. Dapat disimpulkan untuk variabel literasi keuangan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di wilayah Kota 

Batu. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, Yaitu penelitian 

yang hanya di lakukan pada usaha kecil dan menengah (UKM) di wilayah kota 

Batu, sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa digeneralisasikan untuk 

perusahaan yang lebih besar, dan dalam penelitian ini hanya menganalisis 

variabel teknologi digital, literasi keuangan sebagai variabel penentu kinerja 

keuangan, sehingga masih ada variabel lain yang bisa dijadikan variabel 

penelitian selanjutnya. 
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5.3 Saran 

Peneliti mungkin memberikan saran berikut kepada pihak terkait 

berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas: 

1. UKM di Kota Batu disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan 

teknologi digital dalam operasional dan pemasaran guna meningkatkan 

efisiensi dan daya saing. Selain itu, pelaku UKM perlu meningkatkan 

literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan dengan baik, 

mengakses sumber pembiayaan, serta menyusun strategi keuangan yang 

lebih efektif. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat 

memberikan pelatihan serta pendampingan yang lebih intensif untuk 

membantu UKM dalam mengadopsi teknologi dan memperbaiki 

manajemen keuangannya. 

2. Penulis disarankan untuk memperluas penelitian dengan menambahkan 

variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM, seperti 

akses permodalan dan strategi manajemen risiko. Selain itu, studi 

perbandingan antar daerah dapat dilakukan untuk melihat pola penerapan 

teknologi digital dan literasi keuangan dalam skala yang lebih luas. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode campuran 

(kualitatif dan kuantitatif) guna mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tantangan dan peluang bagi UKM dalam menghadapi 

era digitalisasi.  
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